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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
SOSIOLOGI — FASE F (KELAS 11)
I. INFORMASI UMUM
	Nama Penyusun
	: .................................................................................

	Satuan Pendidikan
	: .................................................................................

	Tahun Pelajaran
	: 2026 / 2027

	Jenjang Sekolah / Fase
	: Sekolah Menengah Atas (SMA) / Fase F (Kelas 11)

	Mata Pelajaran
	: Sosiologi

	Alokasi Waktu
	: 16 JP (4 Pertemuan x 4 JP)

	Bab / Pokok Bahasan
	: Bab 2: Permasalahan Sosial Akibat Pengelompokan Sosial

	Semester
	: 1 (Ganjil)

	Target Peserta Didik
	: Peserta Didik Reguler / Tipikal (Inklusif & Heterogen)

	Model Pembelajaran
	: Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem-Based Learning) & Inkuiri

	Profil Pelajar Pancasila
	: Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Kreatif

	Sarana & Prasarana
	: Papan tulis, media gambar/benda konkret, ruang kelas, LKPD



II. KOMPONEN INTI
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Peserta didik mampu menganalisis kriteria dan faktor penyebab munculnya permasalahan sosial di masyarakat.
Peserta didik mampu mengidentifikasi berbagai bentuk ketidakadilan sosial (marginalisasi, subordinasi, stereotip).
Peserta didik mampu merumuskan alternatif solusi pemecahan masalah sosial melalui model pemberdayaan inklusif.
B. Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
1. Pemahaman Bermakna: Hakikat masalah sosial dalam perspektif sosiologi, kemiskinan struktural dan kultural, ketidakadilan sosial (stereotip, subordinasi, marginalisasi, dominasi), ketimpangan gender, kriminalitas siber, dan eksklusi sosial kelompok rentan.
2. Pertanyaan Pemantik:
Benda atau peristiwa apa saja di sekitar kita yang berkaitan dengan materi ini?
Mengapa kita perlu mempelajari dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana cara kita membuktikan pemahaman materi ini melalui latihan bersama?
C. Skenario Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 – 2: Hakikat dan Kriteria Penentuan Permasalahan Sosial
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Membedakan manifest social problem (nyata disadari) dengan latent social problem (tersembunyi).
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 3 – 4: Analisis Kemiskinan Struktural vs Kultural dan Kesenjangan Sosial
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menelaah jeratan kemiskinan antargenerasi, koefisien Gini, dan program perlindungan sosial.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 5 – 6: Bentuk Ketidakadilan Sosial: Marginalisasi, Subordinasi, dan Stereotip
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menganalisis diskriminasi kelompok minoritas, ketimpangan gender, dan stigmatisasi sosial.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 7 – 8: Eksklusi Sosial Kelompok Rentan dan Model Pemberdayaan Masyarakat
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Merancang aksi sosial inklusif untuk mendorong partisipasi masyarakat adat dan disabilitas.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
III. ASESMEN DAN RUBRIK EVALUASI
A. Bentuk dan Instrumen Asesmen
Asesmen Awal (Diagnostik): Tanya jawab lisan untuk memetakan kesiapan awal peserta didik.
Asesmen Formatif: Observasi unjuk kerja, keaktifan berdiskusi, dan hasil pengerjaan LKPD.
Asesmen Sumatif: Latihan soal penguasaan konsep di akhir bab.
B. Rubrik Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Kriteria / Indikator
	Perlu Bimbingan
(0–60)
	Cukup
(61–70)
	Baik
(71–85)
	Sangat Baik
(86–100)

	Pemahaman Konsep Dasar
	Belum mampu memahami konsep dasar bab ini.
	Mampu memahami konsep dengan bimbingan guru.
	Mampu memahami konsep secara mandiri dan benar.
	Menguasai konsep secara utuh dan mampu menjelaskan ke teman.

	Keterampilan Pengerjaan LKPD
	Belum dapat menyelesaikan aktivitas LKPD.
	Menyelesaikan sebagian LKPD dengan pendampingan.
	Menyelesaikan seluruh aktivitas LKPD dengan benar.
	Menyelesaikan LKPD dengan cepat, rapi, dan tepat.

	Kemandirian & Sikap
	Pasif dan memerlukan arahan berulang.
	Cukup antusias namun masih ragu-ragu.
	Aktif, tertib, dan bertanggung jawab.
	Sangat mandiri, kritis, dan berinisiatif.


C. Bank Soal Evaluasi Formatif / Sumatif
1. Kemiskinan yang dialami oleh masyarakat petani penggarap akibat tidak memiliki modal tanah dan jeratan sistem bagi hasil yang merugikan tanpa adanya regulasi perlindungan dari negara disebut kemiskinan...
Kemiskinan struktural
Kemiskinan kultural
Kemiskinan biologis murni
Kemiskinan temporer sukarela
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Kemiskinan struktural berakar dari ketidakadilan kebijakan, monopoli lahan, atau struktur kelembagaan yang membelenggu akses ekonomi.
2. Anggapan sepihak masyarakat bahwa perempuan tidak perlu menempuh pendidikan tinggi karena ujungnya hanya bertugas mengurus dapur merupakan bentuk ketidakadilan gender berupa...
Subordinasi dan pelabelan stereotipe negatif
Emansipasi hak asasi
Kemitraan setara
Marginalisasi hukum murni
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Pandangan tersebut menomorduakan peran perempuan (subordinasi) berdasarkan stereotipe peran gender tradisional yang sempit.
3. Masalah sosial yang keberadaannya sudah dirasakan sangat meresahkan masyarakat luas dan secara terbuka diakui butuh penanganan segera (seperti korupsi dan tawuran) disebut...
Manifest Social Problem
Latent Social Problem
Individual Social Problem
Natural Social Problem
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Manifest social problem adalah masalah sosial nyata yang disadari bersama oleh publik, sedangkan latent social problem bersifat terselubung.
4. Proses tersingkirnya pedagang pasar tradisional akibat pembangunan pusat perbelanjaan megah di sekitarnya tanpa adanya relokasi yang layak merupakan contoh nyata dari peristiwa...
Marginalisasi ekonomi
Asimilasi budaya harmonis
Integrasi struktural
Mobilitas sosial vertikal naik
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Marginalisasi meminggirkan kelompok rentan secara ekonomi akibat ekspansi kapital yang tidak melindungi pelaku usaha kecil.
5. Pendekatan penanganan masalah sosial yang berfokus pada pemberian keterampilan, akses modal, dan kemandirian bagi masyarakat miskin disebut...
Pemberdayaan masyarakat (Community Empowerment)
Pendekatan karitatif bantuan instan tanpa akhir
Pendekatan penggusuran paksa
Pendekatan isolasi geografis
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Pemberdayaan membangun kapasitas kemandirian (*capacity building*) masyarakat agar mampu keluar dari jerat masalah sosial secara berdaya.


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran: Sosiologi • Bab 2: Permasalahan Sosial Akibat Pengelompokan Sosial
	Nama Lengkap : .....................................................
	Hari / Tanggal : ...................................

	Kelas / No. Absen : .....................................................
	Nilai / Catatan : ...................................



Petunjuk Pengerjaan:
Tuliskan nama lengkap dan nomor absen pada kotak di atas.
Dengarkan penjelasan guru sebelum memulai pengerjaan.
Kerjakan setiap aktivitas dengan teliti dan rapi.
Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang belum jelas.
Aktivitas 1: Hakikat dan Kriteria Penentuan Permasalahan Sosial
Petunjuk: Membedakan manifest social problem (nyata disadari) dengan latent social problem (tersembunyi).
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 2: Analisis Kemiskinan Struktural vs Kultural dan Kesenjangan Sosial
Petunjuk: Menelaah jeratan kemiskinan antargenerasi, koefisien Gini, dan program perlindungan sosial.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 3: Bentuk Ketidakadilan Sosial: Marginalisasi, Subordinasi, dan Stereotip
Petunjuk: Menganalisis diskriminasi kelompok minoritas, ketimpangan gender, dan stigmatisasi sosial.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 4: Eksklusi Sosial Kelompok Rentan dan Model Pemberdayaan Masyarakat
Petunjuk: Merancang aksi sosial inklusif untuk mendorong partisipasi masyarakat adat dan disabilitas.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................


BAHAN BACAAN GURU, PESERTA DIDIK & GLOSARIUM
A. Rangkuman Konsep Materi Pembelajaran
Permasalahan sosial timbul ketika terjadi ketidaksesuaian antara unsur-unsur kebudayaan atau norma masyarakat yang membahayakan keberlangsungan kehidupan kelompok sosial. Masalah sosial bersifat sosiologis karena dirasakan oleh banyak orang, bertentangan dengan nilai bersama, dan menuntut tindakan perbaikan kolektif.
Eksploitasi dan ketimpangan struktural melahirkan fenomena kemiskinan (struktural akibat hambatan sistemik versus kultural akibat mentalitas apatis). Bentuk ketidakadilan sosial termanifestasi dalam bentuk marginalisasi (peminggiran ekonomi), subordinasi (penomorduaan derajat), stereotipe negatif, kekerasan simbolik, dan dominasi hegemoni kekuasaan.
Eksklusi sosial membatasi akses kelompok rentan (penyandang disabilitas, masyarakat adat, minoritas) terhadap layanan pendidikan, kesehatan, dan keadilan hukum. Solusi permasalahan sosial mengedepankan pemberdayaan komunitas berbasis kearifan lokal.
B. Glosarium Istilah
	Istilah
	Pengertian / Definisi Operasional

	Masalah Sosial
	Kondisi yang tidak diinginkan oleh sebagian besar masyarakat karena bertentangan dengan nilai sosial dan memerlukan penanganan kolektif.

	Kemiskinan Struktural
	Kondisi kemiskinan yang dialami suatu kelompok masyarakat akibat struktur sosial yang tidak adil dan akses terhadap sumber daya yang tertutup.

	Marginalisasi
	Proses peminggiran sosial dan ekonomi yang menempatkan individu atau kelompok rentan ke pinggiran tatanan masyarakat sehingga kehilangan hak-haknya.

	Subordinasi
	Anggapan atau perlakuan yang menempatkan posisi suatu kelompok sosial atau gender pada derajat yang lebih rendah di bawah kelompok dominan.

	Eksklusi Sosial
	Tindakan pemutusan atau pemisahan individu/kelompok dari partisipasi penuh dalam kehidupan sosial, ekonomi, dan politik masyarakat.


C. Daftar Pustaka
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka, Kemendikdasmen.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah



......................................................
NIP. ................................................
	......................, ........................ 2026
Guru Mata Pelajaran



......................................................
NIP. ................................................


Halaman 




